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Abstract  

This study aims to describe the social character values contained in the Rewang tradition in the wedding 

procession of the people of Sungai Sena Village, Silat Hilir District, Kapuas Hulu Regency. The Rewang 

tradition is a practice of mutual cooperation that involves the active participation of the community in the 
entire series of wedding activities and is an important medium for the inheritance of local wisdom. This study 

uses a qualitative approach with descriptive methods to understand cultural meanings through direct 
involvement in community activities. The research subjects consisted of 15 informants, namely traditional 

leaders, community leaders, and community members selected through purposive sampling techniques. Data 

were collected through participatory observation during the wedding procession on September 26-30, in-depth 
interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that the Rewang tradition 

is carried out through three main stages, including the preparation, implementation, and closing stages. Each 

stage brings out social character values such as tolerance, cooperation, social awareness, responsibility, and 

togetherness. These values are in line with Erich Fromm's productive orientation, which emphasizes the 
importance of healthy social relationships, caring, and responsible awareness. Overall, the Rewang tradition 

plays a role in strengthening social cohesion and preserving the sustainability of local wisdom in Sungai Sena 

Village. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter sosial yang terkandung dalam tradisi 

Rewang pada prosesi pernikahan masyarakat Desa Sungai Sena, Kecamatan Silat Hilir, Kabupaten Kapuas 

Hulu. Tradisi Rewang merupakan praktik gotong royong yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

seluruh rangkaian kegiatan pernikahan dan menjadi media penting dalam pewarisan kearifan lokal. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami makna budaya melalui 

keterlibatan langsung dalam aktivitas masyarakat. Subjek penelitian terdiri atas 15 informan, yaitu tokoh adat, 
tokoh masyarakat, serta masyarakat yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif selama prosesi pernikahan pada 26-30 September, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Tradisi Rewang dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Setiap tahapan memunculkan 

nilai-nilai karakter sosial seperti toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kebersamaan. 

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan orientasi produktif menurut Erich Fromm yang menekankan pentingnya 

hubungan sosial yang sehat, rasa peduli, dan kesadaran bertanggung jawab. Secara keseluruhan, tradisi 

Rewang berperan dalam memperkuat kohesi sosial serta menjaga keberlanjutan kearifan lokal di Desa Sungai 

Sena. 

Kata Kunci: Tradisi Rewang, Karakter Sosial, Prosesi Pernikahan 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara multikultural memiliki kekayaan kearifan lokal yang tersebar di berbagai daerah dan 

menjadi fondasi penting dalam membentuk nilai, perilaku, dan karakter Masyarakat (Nurhidayah et al., 2022). 

Kearifan lokal tidak sekadar simbol tradisi, tetapi mengandung sistem pengetahuan dan nilai moral yang 

berkembang dari pengalaman kolektif Masyarakat (Agustini et al., 2025). Nilai-nilai tersebut berfungsi 

menjaga kohesi sosial, memperkuat identitas budaya, serta menumbuhkan karakter berbasis solidaritas, gotong 

royong, dan tanggung jawab sosial. Hal ini sesuai dengan orientasi karakter produktif yang dijelaskan Fromm 

(2001), di mana karakter sosial berkembang melalui hubungan manusia yang dilandasi rasa peduli, tanggung 

jawab, kebersamaan, dan rasa memiliki terhadap komunitas.  Fusvita, L., et.al, (2026) juga menegaskan bahwa 

nilai-nilai lokal berperan sebagai pedoman internalisasi karakter masyarakat. 

Namun, perkembangan teknologi, arus budaya global, dan dominasi media digital telah menggeser perhatian 

Masyarakat khususnya generasi muda dari nilai-nilai kearifan lokal menuju pola hidup yang lebih 

individualistis dan serba instan. Fenomena ini memperlihatkan kecenderungan orientasi karakter non-produktif 

sebagaimana dipaparkan (Setiati et al., 2026) seperti meningkatnya materialisme, kompetisi berlebihan, dan 

menurunnya solidaritas. Saputra dkk. (2024) bahkan mengingatkan bahwa tradisi lokal berisiko terabaikan 

apabila tidak ada upaya serius untuk melestarikannya. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

mampu mengkaji kembali relevansi kearifan lokal sebagai sumber nilai karakter sosial dalam konteks 

masyarakat modern. 

Salah satu tradisi yang masih bertahan dan mencerminkan nilai-nilai kebersamaan adalah tradisi Rewang 

(Mubarokah et al., 2025). Tradisi ini lazim dijumpai dalam prosesi pernikahan masyarakat Jawa, di mana 

masyarakat secara sukarela membantu persiapan acara, mulai dari memasak, menata perlengkapan, hingga 

memastikan kelancaran jalannya hajatan. Nilai kebersamaan, ketulusan, kepedulian, dan tanggung jawab 

kolektif yang hadir dalam Rewang sangat sejalan dengan orientasi karakter produktif terutama pada aspek 

relatedness, care, dan responsibility. Menariknya, tradisi Rewang tetap dipertahankan oleh masyarakat Desa 

Sungai Sena di Kabupaten Kapuas Hulu meskipun berada di luar wilayah budaya Jawa, menunjukkan adanya 

proses adaptasi budaya sekaligus ketahanan nilai gotong royong dalam komunitas yang berbeda. 

Hasil penelitian lapangan pada 26–30 September 2025 memperlihatkan bahwa tradisi Rewang di Desa Sungai 

Sena masih dijalankan dengan partisipasi lintas usia dan lintas keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kebersamaan tidak hanya diwariskan, tetapi juga dihidupi melalui interaksi sosial yang intens. Temuan ini 

sejalan dengan Hatima (2025), yang menyatakan bahwa kearifan lokal mengandung nilai karakter yang kuat 

namun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks sosial dan keterlibatan masyarakat. Sementara 

penelitian Dewi dkk. (2022) menemukan bahwa Rewang menciptakan modal sosial berupa kepercayaan, 

jejaring, dan timbal balik, Widiyawati, (2024) menegaskan sifat adaptif dan dinamis Rewang sebagai kearifan 

lokal. 

Namun demikian, penelitian mengenai tradisi Rewang selama ini masih didominasi oleh perspektif budaya 
dan sosiologis. Rewang berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat kepercayaan (trust), jejaring sosial 

(social network), dan prinsip timbal balik (reciprocity) dalam kehidupan masyarakat (Dewi et al.,2022) . 

Temuan tersebut memperlihatkan kontribusi Rewang dalam menjaga kohesi sosial, tetapi belum menjelaskan 

bagaimana pengalaman berpartisipasi dalam Rewang membentuk karakter individu melalui proses psikologis 

yang berlangsung dalam interaksi sosial. 

Penelitian Setiawan, (2024) memandang Rewang sebagai kearifan lokal yang bersifat adaptif terhadap 

perubahan sosial. Mereka menekankan bahwa keberlangsungan Rewang dipengaruhi oleh kemampuan 

masyarakat mempertahankan nilai gotong royong di tengah modernisasi. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut lebih berorientasi pada dinamika budaya dan belum menguraikan bagaimana nilai-nilai gotong royong 

tersebut diinternalisasi menjadi orientasi karakter sosial pada setiap individu yang terlibat. 

Selanjutnya, Farihah, (2025) menemukan bahwa tradisi Rewang mengandung berbagai nilai karakter, seperti 

kerja sama, kepedulian, tanggung jawab, dan solidaritas yang relevan dalam pendidikan karakter. Akan tetapi, 
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penelitian tersebut masih berhenti pada tahap identifikasi nilai-nilai karakter tanpa menjelaskan mekanisme 

pembentukan karakter melalui pengalaman sosial yang dialami pelaku Rewang. Dengan kata lain, hubungan 

antara praktik budaya dan proses internalisasi karakter belum menjadi fokus analisis. 

Hasil kajian Siregar, (2025) juga menyoroti pentingnya pelestarian tradisi lokal sebagai benteng menghadapi 

arus globalisasi dan digitalisasi. Penelitian tersebut lebih menekankan strategi pelestarian budaya 

dibandingkan proses psikososial yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai budaya tersebut membentuk orientasi 

karakter masyarakat. Akibatnya, pemahaman mengenai transformasi nilai budaya menjadi karakter sosial 

produktif masih belum memperoleh penjelasan yang komprehensif. 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa studi mengenai Rewang telah memberikan 

kontribusi penting dalam menjelaskan fungsi budaya, pelestarian tradisi, modal sosial, dan pendidikan 

karakter. Namun, belum terdapat penelitian yang secara khusus mengintegrasikan tradisi Rewang dengan teori 

orientasi karakter Erich Fromm untuk menjelaskan proses internalisasi nilai-nilai budaya menjadi karakter 

sosial produktif. Selain itu, kajian sebelumnya juga belum menempatkan Rewang sebagai praktik 

kewarganegaraan (civic practices) dalam domain sosial-kultural Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn). Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. 

Dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), tradisi Rewang memiliki relevansi 

strategis. PPKn mencakup tiga domain utama, yaitu domain akademik, domain kurikuler, dan domain sosial-

kultural (Istianah et al., 2024). Pada domain sosial-kultural, pembentukan karakter kewarganegaraan 

berlangsung melalui praktik kehidupan masyarakat (civic practices), termasuk tradisi, interaksi sosial, dan 

budaya lokal. Dengan demikian, Rewang tidak hanya dipahami sebagai tradisi gotong royong, tetapi juga 

sebagai ruang pembelajaran kewarganegaraan yang memungkinkan individu mengembangkan nilai 

kepedulian, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, serta penghormatan terhadap sesama melalui pengalaman 

nyata dalam kehidupan bermasyarakat. 

Keterbaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada penggunaan teori orientasi karakter Erich Fromm sebagai 

kerangka analisis, tetapi juga pada temuan empiris yang dihasilkan mengenai mekanisme pembentukan 

karakter sosial melalui tradisi Rewang. Penelitian ini berupaya mengonstruksi model pembentukan karakter 

sosial berbasis Rewang yang menjelaskan bahwa karakter produktif berkembang melalui tiga tahapan yang 

saling berkaitan, yaitu (1) partisipasi dalam aktivitas Rewang sebagai pengalaman sosial bersama, (2) proses 

internalisasi nilai melalui interaksi, keteladanan, dan pembiasaan selama kegiatan berlangsung, serta (3) 

terbentuknya orientasi karakter produktif yang tercermin dalam sikap kepedulian (care), tanggung jawab 

(responsibility), solidaritas, kerja sama, dan rasa memiliki terhadap komunitas (relatedness) sebagaimana 

dijelaskan dalam teori Fromm (2001). 

Selain itu, penelitian ini menghasilkan konstruksi konseptual mengenai hubungan antara praktik budaya lokal 

dan pembentukan civic disposition, yaitu bahwa keterlibatan masyarakat dalam Rewang bukan sekadar 

mempertahankan tradisi, melainkan menjadi media pendidikan kewarganegaraan yang membentuk karakter 

warga negara melalui pengalaman hidup sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan model 

konseptual yang menjelaskan keterhubungan antara praktik budaya, internalisasi nilai, orientasi karakter 

produktif, dan pembentukan karakter kewarganegaraan. Model tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal sekaligus memberikan kontribusi baru dalam pengembangan 

kajian PPKn. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan memahami secara mendalam nilai-

nilai karakter sosial yang terkandung dalam tradisi Rewang pada prosesi pernikahan di Desa Sungai Sena, 

Kecamatan Silat Hilir, Kabupaten Kapuas Hulu (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali makna yang tersembunyi di balik tindakan sosial, pengalaman budaya, serta 

interaksi antarwarga yang tidak dapat dijelaskan melalui data kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama yang hadir langsung di lapangan. Kehadiran ini memungkinkan peneliti 

melakukan observasi mendalam terhadap proses Rewang, mengamati dinamika gotong royong, pola 

komunikasi, serta nilai solidaritas dan tanggung jawab yang muncul selama persiapan hingga pelaksanaan 

acara. Selain itu, peneliti melakukan interaksi informal maupun formal dengan warga untuk memahami 

konteks sosial budaya yang melatarbelakangi praktik Rewang. 
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Partisipan penelitian dipilih melalui purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung 

terhadap fenomena yang diteliti sehingga mampu memberikan informasi yang mendalam (information-rich 
cases) (Patton, 2015). Creswell dan Poth (2018) juga menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, pemilihan 

partisipan dilakukan berdasarkan kemampuan mereka memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

fenomena yang dikaji, bukan untuk memperoleh representasi statistik. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, informan penelitian terdiri atas tokoh adat yang memahami sejarah, 

makna, dan aturan pelaksanaan tradisi Rewang, tokoh masyarakat yang mengetahui fungsi sosial serta nilai-

nilai yang diwariskan dalam tradisi tersebut, dan warga yang menjadi pelaku aktif Rewang, baik laki-laki 

maupun perempuan dari berbagai rentang usia. Variasi karakteristik informan ini dipilih agar peneliti 

memperoleh perspektif yang beragam mengenai proses pelaksanaan Rewang, mekanisme pewarisan nilai, 

serta pembentukan karakter sosial yang berkembang melalui interaksi dalam tradisi tersebut. 

Data penelitian diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi observasi langsung selama 

tradisi Rewang berlangsung, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta catatan lapangan mengenai 

interaksi sosial dan pola partisipasi masyarakat. Sumber sekunder mencakup dokumen desa, arsip foto atau 

video, tulisan masyarakat lokal, serta literatur yang relevan dengan tradisi Rewang maupun kajian karakter 

sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) observasi partisipatif, yaitu peneliti hadir dan 

mengamati proses gotong royong, pembagian tugas, nilai kebersamaan, serta praktik sosial yang muncul secara 

alami; (2) wawancara mendalam untuk menggali pengalaman, pemahaman, dan persepsi informan mengenai 

makna Rewang serta nilai-nilai karakter sosial yang berkembang di dalamnya; dan (3) dokumentasi berupa 

foto, rekaman aktivitas, dan dokumen pendukung lainnya sebagai bahan pendukung sekaligus untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 

Data penelitian diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi observasi langsung selama 

tradisi Rewang berlangsung, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta catatan lapangan mengenai 

interaksi sosial dan pola partisipasi masyarakat. Sumber sekunder mencakup dokumen desa, arsip foto atau 

video, tulisan masyarakat lokal, serta literatur yang relevan dengan tradisi Rewang maupun kajian karakter 

sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) observasi partisipatif, yakni peneliti hadir dan 

mengamati proses gotong royong, pembagian tugas, nilai kebersamaan, dan praktik sosial yang muncul secara 

alami; (2) wawancara mendalam, yang bertujuan menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi informan 

mengenai makna Rewang dan nilai karakter yang diwariskan; serta (3) dokumentasi, berupa pengumpulan 

foto, rekaman aktivitas, dan dokumen pendukung lain yang memperkuat validitas data. 

Instrumen penelitian terdiri atas peneliti sebagai instrumen utama yang berperan dalam mengumpulkan, 

menginterpretasikan, dan menganalisis data sesuai karakteristik penelitian kualitatif (Creswell, 2021).  

Instrumen pendukung meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi partisipatif, alat 

perekam audio-visual, dan catatan lapangan. 

Pedoman wawancara disusun dengan mengadaptasi konsep orientasi karakter produktif  khususnya dimensi 

care (kepedulian), responsibility (tanggung jawab), respect (penghargaan terhadap orang lain), dan relatedness 

(keterhubungan sosial), serta konsep praktik kewarganegaraan (civic practices) dalam domain sosial-kultural 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang dikemukakan Winataputra (dalam Rohani, 2015). 

Berdasarkan landasan tersebut, wawancara diarahkan untuk menggali: (1) pemahaman informan mengenai 

makna tradisi Rewang; (2) bentuk partisipasi dalam pelaksanaan Rewang; (3) proses pewarisan nilai 

antargenerasi; (4) pengalaman yang membentuk sikap kepedulian, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan 

kebersamaan; serta (5) pandangan informan mengenai kontribusi Rewang terhadap pembentukan karakter 

sosial masyarakat. 

Lembar observasi dikembangkan berdasarkan indikator perilaku yang merepresentasikan nilai-nilai karakter 

sosial dari teori orientasi karakter produktif Fromm (2001) dan nilai gotong royong dalam praktik 

kewarganegaraan. Indikator yang diamati meliputi: (1) bentuk kerja sama dalam pembagian tugas; (2) 

kepedulian dan kesediaan membantu tanpa pamrih; (3) tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas; (4) 

komunikasi dan interaksi antarpeserta; (5) toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan; (6) partisipasi lintas 

usia dan lintas keluarga; serta (7) suasana kebersamaan yang muncul selama pelaksanaan Rewang. 
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Sebelum digunakan dalam penelitian, pedoman wawancara dan lembar observasi divalidasi melalui expert 

judgment untuk memperoleh kesesuaian isi (content validity). Validasi dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu 

ahli Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang memiliki kepakaran dalam pendidikan karakter dan 

kearifan lokal, serta ahli metodologi penelitian kualitatif. Proses validasi mencakup penilaian terhadap 

kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian, kejelasan redaksi pertanyaan, relevansi dengan teori yang 

(Miles, M., & Huberman, 2014) digunakan, serta kelayakan instrumen untuk menggali fenomena yang diteliti. 

Masukan dari para validator digunakan sebagai dasar penyempurnaan instrumen sebelum pengumpulan data 

dilakukan. 

Untuk menjamin kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik . 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari tokoh adat, tokoh 

masyarakat, dan warga yang terlibat dalam tradisi Rewang. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Melalui proses tersebut, peneliti mengidentifikasi pola-pola 

pembentukan karakter sosial dalam tradisi Rewang serta mengonstruksi mekanisme internalisasi nilai-nilai 

gotong royong, kepedulian, tanggung jawab, toleransi, dan kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. 

 
                             

 

 

 

 

 

(a)  (b)                                                                                                         

Gambar 1. (a) Triangulasi Sumber , (b) Tringulasi Teknik 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Nilai Tradisi Rewang pada Tahap Persiapan Prosesi Pernikahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap persiapan merupakan fase yang sangat penting dalam tradisi 

Rewang di Desa Sungai Sena. Pada tahap ini, masyarakat mulai berkumpul sejak beberapa hari sebelum acara 
untuk mempersiapkan seluruh kebutuhan hajatan. Aktivitas yang dilakukan mencakup mendirikan tenda, 

menata dapur umum, memotong bahan makanan, mengumpulkan peralatan masak, hingga melakukan 

musyawarah untuk mengatur pembagian tugas. Suasana kebersamaan dan gotong royong tampak dari cara 

warga bekerja secara spontan dan sukarela tanpa harus menunggu instruksi formal dari tuan rumah atau tokoh 

masyarakat. 

 

Tokoh Adat Tokoh 

Masyarakat 

Masyarakat  

Observasi Wawancara 

Dokumentasi 
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Gambar 2. Grafik jumlah coding nilai karakter sosial pada tahap persiapan tradisi Rewang 

Berdasarkan gambar 2, indikator toleransi dan kerja sama menjadi nilai yang paling sering muncul pada tahap 

persiapan. Hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat sangat mengandalkan kemampuan untuk memahami 

perbedaan serta pentingnya kerja kolektif dalam proses persiapan. Sementara itu, nilai kepedulian sosial, 

tanggung jawab, dan kebersamaan juga muncul secara kuat, menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya 

bekerja untuk menyukseskan prosesi pernikahan, tetapi juga menjadikan Rewang sebagai sarana mempererat 

relasi sosial. 

Persiapan merupakan fase awal pembentukan karakter sosial melalui tradisi Rewang di Desa Sungai Sena. 

Berdasarkan proses open coding menggunakan NVivo 14, data diperoleh dari hasil wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Seluruh transkrip wawancara dikodekan berdasarkan lima tema utama, 

yaitu kerja sama, toleransi, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kebersamaan. Frekuensi coding yang 

ditampilkan pada Gambar 2 merupakan akumulasi jumlah referensi (coding references) yang muncul pada 

seluruh sumber data sehingga menggambarkan intensitas kemunculan setiap tema selama tahap persiapan. 

Tabel 1. Indikator Penentuan Coding Berdasarkan Hasil Wawancara Karakter Sosial Informan  

pada Tradisi Rewang di Desa Sungai Sena 

Tema Indikator Sumber Data 

Kerja sama Pembagian tugas, saling membantu Wawancara, observasi 

Toleransi Menghargai perbedaan usia dan kemampuan Wawancara, observasi 

Kepedulian Membantu tanpa diminta Wawancara 

Tanggung jawab Menyelesaikan tugas sampai selesai Wawancara, observasi 

Kebersamaan Interaksi dan musyawarah Wawancara, observasi 

 

Observasi lapangan mendukung temuan ini: warga terlihat saling membantu dalam berbagai tugas, ibu-ibu 

berkumpul di dapur menyiapkan bahan makanan sambil bercengkerama, pemuda mendirikan tenda dan 

mengangkat barang-barang berat, sementara orang tua berperan dalam musyawarah. Suasana yang tercipta 

bukan hanya sekadar kerja teknis, tetapi juga interaksi sosial yang hangat. 

 

Nilai Tradisi Rewang pada Tahap Pelaksanaan Prosesi Pernikahan 

Tahap pelaksanaan pada hari H (29 September 2025) merupakan puncak kegiatan Rewang. Pada fase ini, 

masyarakat bekerja dalam ritme cepat dan intens untuk memastikan prosesi pernikahan berjalan lancar. 

Kegiatan mencakup memasak, mengantarkan hidangan, mengatur alur tamu, menyediakan tempat duduk, 

menjaga peralatan, dan membantu berbagai kebutuhan teknis. 
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Gambar 3. Grafik jumlah coding nilai karakter sosial pada tahap pelaksanaan tradisi Rewang 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai kerja sama dan kebersamaan paling dominan pada tahap pelaksanaan, 

diikuti oleh toleransi, kepedulian sosial, dan tanggung jawab yang muncul dalam intensitas relatif seimbang. 

Observasi memperlihatkan bagaimana ibu-ibu bekerja terkoordinasi di dapur dalam menata makanan, pemuda 

mengatur tamu dan alur acara, serta bapak-bapak memastikan keamanan dan kelancaran prosesi. Semua 

bergerak sesuai peran masing-masing tanpa instruksi formal, yang menunjukkan kuatnya sistem sosial berbasis 

gotong royong. 

Temuan tersebut didukung oleh pernyataan salah satu tokoh masyarakat. 

"Kalau sudah ada kabar mau ada hajatan, kami datang sendiri. Tidak perlu disuruh. Ada yang langsung ke 

dapur, ada yang pasang tenda, ada yang angkat meja. Semua sudah tahu tugasnya masing-masing." (Informan 

/Tokoh Masyarakat) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kerja sama dalam Rewang tidak dibangun melalui pembagian tugas 

yang bersifat formal, melainkan melalui kesadaran kolektif yang telah menjadi kebiasaan sosial masyarakat. 

Selain itu, kepedulian sosial tampak dari tindakan warga yang saling menggantikan ketika ada yang lelah, 

membantu tamu yang membutuhkan bantuan, serta memperhatikan kenyamanan keluarga tuan rumah. Secara 

keseluruhan, tahap pelaksanaan menjadi momen paling intens yang menunjukkan nilai karakter sosial 

masyarakat. 

 

Nilai Tradisi Rewang pada Tahap Penutup Prosesi Pernikahan 

Tahap penutup dilakukan pada 30 September 2025 dan meliputi kegiatan merapikan lokasi, mencuci peralatan 

masak, mengembalikan barang pinjaman, membongkar tenda, serta membersihkan lingkungan sekitar. 

Meskipun acara telah selesai, warga tetap hadir untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan hingga tuntas. 

 
 

 
Gambar 4. Grafik jumlah coding nilai karakter sosial pada tahap penutup tradisi Rewang 
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Hasil gambar 4 menunjukkan bahwa kebersamaan menjadi nilai yang paling dominan pada tahap penutup, 

sejalan dengan suasana kerja yang lebih santai dan penuh keakraban. Warga bekerja sambil berbincang, saling 

bercanda, dan berbagi makanan ringan. Nilai kerja sama, kepedulian sosial, dan tanggung jawab muncul dalam 

intensitas yang seimbang, terlihat dari bagaimana warga tetap terlibat dalam membersihkan, mengembalikan, 

dan memastikan semua tugas selesai. 

Tahap penutup menjadi bukti bahwa tradisi Rewang bukan hanya kegiatan selama acara berlangsung, tetapi 

juga komitmen untuk menyelesaikan semuanya secara bersama-sama sebagai wujud tanggung jawab kolektif. 

 

Diskusi 

Rewang sebagai Ruang Pembentukan Nilai Sosial pada Tahap Persiapan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai toleransi muncul melalui kemampuan masyarakat menerima 

perbedaan cara bekerja, kemampuan fisik, maupun pengalaman antaranggota. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak menempatkan perbedaan sebagai sumber konflik, melainkan sebagai bagian yang wajar 

dalam kehidupan komunal. Fenomena tersebut berkembang karena masyarakat telah memiliki norma budaya 

yang menekankan harmoni sosial dibandingkan kompetisi individu. Pernyataan AE, "Biasanya diterima saja. 

Warga paham bahwa tiap orang punya kemampuan masing-masing," memperlihatkan bahwa toleransi telah 

menjadi aturan sosial yang diterima bersama, bukan sekadar sikap individual. Dalam perspektif Fromm (2001), 

karakter produktif berkembang ketika individu mampu membangun relasi yang didasarkan pada penerimaan 

terhadap diri sendiri maupun orang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi Rewang menjadi media 

konkret yang memungkinkan karakter tersebut berkembang melalui praktik sosial sehari-hari. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa toleransi yang muncul dalam Rewang berbeda dengan konsep 

toleransi yang sering dipahami sebagai sekadar menghormati perbedaan. Pada konteks masyarakat pedesaan, 

toleransi diwujudkan melalui pembagian tugas berdasarkan kemampuan tanpa adanya penilaian negatif 

terhadap individu yang memiliki keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan sosial dibangun 

melalui kontribusi sesuai kapasitas masing-masing. Penjelasan ini sejalan dengan penelitian internasional oleh 

Guillén et al., (2022) yang menjelaskan bahwa modal sosial berkembang ketika masyarakat memiliki norma 

saling percaya (social trust) dan jaringan sosial yang memungkinkan kerja sama berlangsung secara sukarela. 

Penelitian oleh Thi et al., (2025) juga menunjukkan bahwa keberhasilan aksi kolektif lebih banyak ditentukan 

oleh keberadaan norma saling percaya dibandingkan aturan formal semata. 

Nilai kerja sama juga muncul sangat kuat pada tahap persiapan karena seluruh pekerjaan tidak dapat 

diselesaikan oleh individu secara mandiri. Pembagian tugas memasak, membersihkan bahan makanan, menata 

tempat acara, hingga mempersiapkan perlengkapan membutuhkan koordinasi antarmasyarakat. Pernyataan 

RZ, "Rewang itu kegiatan gotong royong warga, intinya kerja sama masyarakat," menunjukkan bahwa 

masyarakat memaknai kerja sama sebagai identitas budaya, bukan sekadar strategi menyelesaikan pekerjaan. 

Fenomena ini terjadi karena masyarakat telah lama membangun ketergantungan sosial yang menjadikan 

keberhasilan suatu kegiatan dipahami sebagai tanggung jawab kolektif. Dengan demikian, keberhasilan acara 

bukan diukur dari kemampuan keluarga penyelenggara, tetapi dari kemampuan seluruh warga bekerja sebagai 

satu kesatuan. 

Interpretasi tersebut memperlihatkan bahwa kerja sama dalam Rewang memiliki makna yang lebih luas 
dibandingkan aktivitas gotong royong biasa. Rewang berfungsi sebagai mekanisme reproduksi modal sosial 

(social capital reproduction) yang mempertahankan jaringan hubungan sosial antarmasyarakat. Hal ini 

mendukung penelitian Wulandari et al., (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan berbasis komunitas mampu 

memperkuat bonding social capital, yaitu ikatan sosial yang meningkatkan rasa saling percaya, solidaritas, 

dan komitmen dalam komunitas. Semakin sering masyarakat terlibat dalam aktivitas kolektif, semakin tinggi 

pula kemungkinan terbentuknya hubungan sosial yang stabil dan berkelanjutan. 

Nilai kepedulian sosial juga berkembang secara alami selama tahap persiapan. Observasi menunjukkan bahwa 

beberapa warga datang tanpa undangan khusus, membawa bahan makanan tambahan, bahkan membantu 

pekerjaan yang bukan menjadi tanggung jawabnya. Fenomena ini menunjukkan bahwa tindakan membantu 

tidak didasarkan pada kewajiban formal ataupun imbalan ekonomi, melainkan pada norma timbal balik (norm 
of reciprocity) yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Menurut Berger dan Luckmann (1991), 

tindakan yang dilakukan secara berulang akan mengalami proses institusionalisasi sehingga akhirnya diterima 

sebagai kenyataan sosial yang dianggap wajar (Al-Hafifi, A. N. H., & Effendi, 2026). Oleh karena itu, perilaku 
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saling membantu dalam Rewang bukan merupakan tindakan spontan, tetapi hasil konstruksi sosial yang 

diwariskan lintas generasi melalui proses sosialisasi budaya. 

Temuan tersebut juga memiliki implikasi penting terhadap keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat. Pada 

era modern yang ditandai meningkatnya individualisme, praktik Rewang berperan sebagai mekanisme yang 

mempertahankan kohesi sosial masyarakat desa. Nilai toleransi, kerja sama, dan kepedulian yang terbentuk 

sejak tahap persiapan menjadi fondasi bagi munculnya rasa memiliki terhadap komunitas (sense of 

community), sehingga tradisi ini tidak hanya menjaga keberlangsungan budaya lokal, tetapi juga memperkuat 

ketahanan sosial masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial (Hs, 2025). 

Intensitas Nilai Sosial pada Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan fase ketika intensitas interaksi sosial mencapai tingkat tertinggi karena seluruh 

warga bekerja secara bersamaan dalam situasi yang menuntut koordinasi, komunikasi, serta kemampuan 

menyesuaikan diri secara cepat. Berbeda dengan tahap persiapan yang lebih menekankan pembagian tugas, 

pada tahap ini setiap individu harus mampu merespons dinamika pekerjaan yang berubah secara langsung. 

Oleh karena itu, nilai-nilai sosial tidak hanya dipahami sebagai norma budaya, tetapi benar-benar diuji melalui 

tindakan nyata dalam situasi yang membutuhkan kerja kolektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kerja sama menjadi aspek yang paling dominan selama pelaksanaan 

Rewang. Fenomena ini terjadi karena keberhasilan seluruh rangkaian acara bergantung pada kemampuan 

masyarakat menyelaraskan tindakan tanpa adanya komando yang kaku. Informan AM menyatakan, "Kerja 

sama sudah ditanamkan sejak lama dalam tradisi Rewang, masyarakat mengutamakan kerja kolektif dibanding 

kepentingan pribadi." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orientasi masyarakat telah bergeser dari 

kepentingan individual menuju kepentingan bersama. Dalam perspektif psikologi sosial, kondisi ini 

menggambarkan munculnya collective efficacy, yaitu keyakinan bersama bahwa kelompok mampu mencapai 

tujuan melalui kerja sama (Chávez et al., 2025). Penelitian Liu (2025) menunjukkan bahwa collective efficacy 

berperan penting dalam memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan kemampuan masyarakat menyelesaikan 

berbagai persoalan secara kolektif. 

Nilai toleransi pada tahap pelaksanaan berkembang karena tingginya intensitas komunikasi berpotensi 

memunculkan perbedaan pendapat. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik terbuka hampir tidak 

ditemukan. Informan AE menjelaskan, "Mereka menyampaikan pendapat dengan halus. Tidak ada yang 

menyalahkan secara langsung." Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih mengutamakan 

penyelesaian konflik melalui komunikasi yang menjaga hubungan sosial dibandingkan memenangkan 

pendapat pribadi. Dengan kata lain, toleransi dalam Rewang tidak hanya berbentuk penerimaan terhadap 

perbedaan, tetapi juga kemampuan mengendalikan emosi demi mempertahankan keharmonisan kelompok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zulkarnain & Mujiyati, (2024) yang menjelaskan bahwa masyarakat 

kolektivistik cenderung memilih strategi komunikasi yang menjaga keharmonisan hubungan sosial 

dibandingkan konfrontasi langsung. 

Nilai kepedulian sosial tampak melalui tindakan spontan warga yang menggantikan rekan yang kelelahan, 

membantu pekerjaan tanpa diminta, ataupun memberikan dukungan emosional kepada anggota lain. Fenomena 

tersebut memperlihatkan bahwa perilaku prososial muncul sebagai respons terhadap kebutuhan kelompok, 

bukan karena adanya aturan tertulis. Penelitian internasional oleh Munzier et al., (2023) menunjukkan bahwa 

perilaku prososial berkembang lebih kuat dalam komunitas yang memiliki identitas sosial bersama dan 

interaksi yang berlangsung secara berulang. Dengan demikian, Rewang menjadi lingkungan sosial yang 

memungkinkan perilaku empatik terus diperkuat melalui pengalaman langsung. 

Nilai tanggung jawab juga berkembang secara konsisten selama tahap pelaksanaan. Masyarakat menjalankan 

tugas sesuai pembagian kerja tanpa harus diawasi secara formal. Fenomena ini terjadi karena tanggung jawab 

telah mengalami internalisasi sebagai kewajiban moral terhadap komunitas, bukan sekadar kewajiban terhadap 

penyelenggara acara. Karakter produktif ditandai oleh kemampuan individu bertindak secara sadar 

berdasarkan komitmen internal, bukan karena tekanan eksternal. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat 

dalam Rewang menunjukkan bahwa tradisi budaya mampu menjadi media pembentukan karakter sosial yang 

bersifat berkelanjutan (Ulimaz et al., 2024). 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tahap pelaksanaan merupakan fase paling efektif dalam 

memperkuat modal sosial masyarakat. Interaksi intensif yang berlangsung secara terus-menerus menghasilkan 

peningkatan kepercayaan, solidaritas, serta rasa tanggung jawab kolektif. Kondisi tersebut memperlihatkan 
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bahwa Rewang tidak hanya mempertahankan tradisi budaya, tetapi juga menjadi mekanisme yang memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam membangun kerja sama untuk menghadapi berbagai kebutuhan sosial di luar 

pelaksanaan tradisi itu sendiri. 

 

Pemantapan Nilai Sosial pada Tahap Penutup 

Tahap penutup sering kali dipandang sebagai akhir dari rangkaian kegiatan Rewang, namun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fase ini justru berperan penting dalam menguatkan nilai-nilai sosial yang telah terbentuk 

selama proses sebelumnya. Fenomena tersebut terjadi karena setelah seluruh pekerjaan utama selesai, tekanan 

pekerjaan berkurang sehingga interaksi sosial berlangsung lebih santai dan reflektif. Situasi ini memungkinkan 

masyarakat mempererat hubungan interpersonal melalui percakapan, humor, dan evaluasi bersama terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan. Dengan demikian, tahap penutup bukan hanya proses menyelesaikan pekerjaan 

fisik, tetapi juga menjadi ruang konsolidasi hubungan sosial antarmasyarakat. 

Nilai kebersamaan tampak semakin kuat karena masyarakat tetap bertahan hingga seluruh pekerjaan selesai 

meskipun tidak lagi memiliki kewajiban langsung terhadap penyelenggara. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam Rewang dipahami sebagai bentuk komitmen moral terhadap komunitas, bukan sekadar 

bantuan sesaat. Dalam perspektif teori identitas sosial, keterlibatan yang berkelanjutan memperkuat rasa 

memiliki terhadap kelompok (sense of belonging), sehingga individu terdorong mempertahankan hubungan 

sosial dalam jangka panjang (Agustini et al., 2025). Oleh karena itu, kebersamaan yang muncul pada tahap 

penutup merupakan hasil akumulasi pengalaman kolektif sepanjang proses Rewang. 

Nilai kerja sama dan tanggung jawab juga tetap terlihat ketika masyarakat bersama-sama membersihkan lokasi, 

mengembalikan peralatan pinjaman, dan memastikan seluruh perlengkapan kembali pada kondisi semula. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak memisahkan antara proses pelaksanaan dan penyelesaian 

pekerjaan. Tanggung jawab dipahami sebagai komitmen menyeluruh hingga seluruh rangkaian kegiatan benar-

benar selesai. Interpretasi ini menunjukkan bahwa tradisi Rewang membentuk orientasi jangka panjang 

terhadap penyelesaian tugas, bukan hanya pencapaian tujuan sesaat. 

Kepedulian sosial pada tahap penutup berkembang melalui tindakan saling membantu tanpa adanya pembagian 

tugas formal. Masyarakat secara sukarela membersihkan peralatan, membantu mengangkat barang, hingga 

memastikan keluarga penyelenggara tidak lagi memiliki beban pekerjaan setelah acara selesai. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa solidaritas sosial tidak berhenti ketika tujuan utama telah tercapai, melainkan 

berlanjut sebagai bentuk kepedulian terhadap kesejahteraan anggota komunitas. Temuan ini mendukung 

penelitian yang menjelaskan bahwa keberlanjutan suatu komunitas sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

anggotanya mempertahankan praktik saling membantu setelah aktivitas utama selesai (Sobandi & Agista, 

2025). 

Secara keseluruhan, tahap penutup menunjukkan bahwa tradisi Rewang tidak hanya menghasilkan 

keberhasilan penyelenggaraan acara, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang berkelanjutan. Nilai 

toleransi, kerja sama, kepedulian, tanggung jawab, dan kebersamaan yang berkembang sepanjang proses 

Rewang mengalami penguatan melalui interaksi pada tahap akhir. Temuan ini memperlihatkan bahwa Rewang 

berfungsi sebagai mekanisme transmisi nilai sosial antargenerasi sekaligus memperkuat ketahanan sosial 

masyarakat di tengah perubahan sosial yang semakin kompleks. Dengan demikian, tradisi Rewang memiliki 

fungsi yang melampaui aspek budaya, yaitu sebagai sarana pembentukan karakter sosial dan pemeliharaan 

modal sosial yang relevan bagi kehidupan masyarakat kontemporer. 

  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai tradisi Rewang dalam prosesi pernikahan sebagai upaya 

membentuk karakter sosial masyarakat di Desa Sungai Sena, dapat disimpulkan bahwa tradisi ini menjadi 

ruang yang sangat efektif dalam menumbuhkan dan memperkuat nilai-nilai sosial masyarakat. Pada tahap 

persiapan, Rewang menunjukkan bagaimana karakter toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, tanggung jawab, 

dan kebersamaan terbentuk melalui musyawarah, pembagian tugas, dan sikap saling membantu tanpa pamrih. 

Masyarakat menghargai perbedaan pendapat dan kemampuan, bekerja secara kolektif dalam menyiapkan 

kebutuhan acara, serta menunjukkan komitmen menyelesaikan semua persiapan dengan penuh tanggung 

jawab. Kebersamaan terlihat dari interaksi hangat antara warga lintas usia yang memperkuat ikatan sosial. 
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Pada tahap pelaksanaan prosesi pernikahan, nilai-nilai tersebut semakin tampak kuat. Toleransi terlihat dari 

kemampuan masyarakat menyesuaikan diri dengan gaya kerja orang lain, sementara kerja sama terbangun 

melalui pembagian peran dalam memasak, melayani tamu, dan mengelola kebutuhan acara. Kepedulian sosial 

tercermin dari kesigapan warga membantu kelompok lain yang kewalahan, sedangkan rasa tanggung jawab 

terwujud melalui komitmen individu menjalankan tugas hingga acara selesai. Kebersamaan tumbuh melalui 

suasana akrab dan intensitas interaksi sosial yang mempererat hubungan antarwarga. 

Selanjutnya, pada tahap penutup prosesi pernikahan, Rewang kembali memperlihatkan kekuatan karakter 

sosial masyarakat. Toleransi muncul dari sikap saling memahami kondisi satu sama lain ketika menyelesaikan 

pekerjaan akhir, sedangkan kerja sama terlihat dari kegiatan membersihkan lokasi dan mengembalikan 

peralatan secara bergotong royong. Kepedulian sosial ditunjukkan melalui bantuan warga hingga tahap akhir 

dan dukungan emosional kepada tuan rumah. Nilai tanggung jawab tampak dari kesungguhan masyarakat 

memastikan seluruh kegiatan benar-benar selesai, sementara kebersamaan semakin menguat melalui ucapan 

terima kasih dan aktivitas penutup yang dilakukan dalam suasana hangat. Secara keseluruhan, tradisi Rewang 

bukan hanya aktivitas kerja kolektif, tetapi juga mekanisme sosial yang efektif dalam membentuk karakter 

toleran, peduli, bertanggung jawab, dan hidup dalam kebersamaan. 
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